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Abstract

The purpose of this study is to identify and analyze the effect of orga-
nizational commitment and job satisfaction on employee turnover
intentions. Pizza Hut Banjarmasin The sampling technique used was a
saturated sampling technique that used all member of the populations
as respondent with total 48 respondents. The data obtained were then
analyzed by using multiple linear regression analysis. The results of the
third test hypothesis by using multiple linear regression showed orga-
nizational commitment has a sifnificant and negative effect on
turnover intentions, that job satisfaction has a significant and negative
effect related on turnover intentions, organizational commitment and
job satisfaction has a simultaneously significant effect on turnover
intentions. Based on the results of hypothesis testing can be concluded
that the management needs to improve organizational commit-
mentand job satisfaction to reduce employee turnover intentions.
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PENDAHULUAN

Perusahaan yang besar dan sudah ter-
kenal di seluruh dunia seperti Pizza Hut ha-
rus terus menjaga kualitas makanan maupun
pelayanan pada setiap perusahaannya.Oleh
sebab itu, manajemen Pizza Hut memerlu-
kan sumber daya manusia yang handal dan
berkualitas yang dapat menciptakan masak-
an sesuai dengan kriteria perusahaan dan
melayani pelanggan dengan prosedur-prose-
dur yang telah ditetapkan perusahaan. Sum-
ber daya manusia (SDM) sangat penting bagi
organisasi maupun perusahaan karena yang
dapat menggerakkan sumber daya lainnya
adalah sumber daya manusia, sumber daya
manusia merupakan perencana, pelaksana,
dan pengendali yang berperan aktif dalam
mewujudkan tujuan perusahaan, tanpa ada-
nya sumber daya manusia maka kegiatan-ke-
giatan perusahaan tidak dapat berjalan de-
ngan baik (Hasibuan, 2007, 202). Sumber da-
ya manusia merupakan asset yang sangat
berharga dan tidak dapat tergantikan bagi
sebuah perusahaan, karena tidak ada manu-
sia yang sama, manusia memiliki bakat, ke-
ahlian, emosi, dan sikap yang berbeda-beda,
sehingga sangat sulit untuk menemukan kar-
yawan yang sangat sesuai dengan spesifikasi
pekerjaan yang diinginkan dan memiliki pri-
badi yang sesuai dengan perusahaan.

Pelanggan yang puas dan setia sangat
tergantung pada karyawan yang berada di
garis depan atau karyawan yang langsung
berhadapan dengan pelanggan. Manajemen
Pizza Hut sangat memperhatikan hal terse-
but, sehingga pelanggan akan merasa diman-
jakan mulai saat pertama kali pelanggan me-
masuki restoran, pelanggan akan disambut
dengan ramah oleh para karyawan, dipilih-
kan tempat duduk, dan dibantu untuk memi-
lih menu-menu favorit di restoran agar pe-
langgan tidak salah memilih. Pelanggan ha-
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nya perlu duduk menunggu sambil ditemani
alunan musik hingga para karyawan mengan-
tarkan makanan tepat di meja, pada saat
hendak membayarpun karyawan akan men-
datangi meja dan mengantarkan bill pemba-
yaran, sehingga pelanggan tidak perlu lelah
mengantri di depan kasir. Begitulah kebiasa-
an atau budaya yang ada pada Restoran Piz-
za Hut Cabang Banjarmasin, sebuah perusa-
haan yang sangat mengutamakan customer
satisfied, sehingga para pelanggan akan di-
manjakan dan mendapatkan pelayanan ba-
gaikan menjadi raja atau ratu pada restoran
tersebut.

Customer Satisfied Oriented tentunya
mengharuskan para karyawan memiliki skill
dan tanggungjawab tertentu agar dapat me-
muaskan pelanggannya, berbagai training
dan evaluasi diperlukan untuk menjaga stan-
dar dan kualitas pelayanan yang ada pada
perusahaan terus meningkat dan menjadi le-
bih baik. Tingginya beban dan tanggungja-
wab karyawan harus diimbangi dengan kom-
pensasi atau perlakuan yang sesuai dari pe-
rusahaan agar karyawan merasa puas beker-
ja diperusahaan dan tetap bekerja secara
maksimal. Sedikit saja kepuasan kerja karya-
wan berkurang maka akan mengurangi kiner-
janya saat bekerja, ini sangat berbahaya bagi
karyawan Pizza Hut dikarenakan selain men-
jual produk juga menjual pelayanan bagi pa-
ra pelanggannya. Ketidakpuasan karyawan
dapat berimbas kepada tidak maksimalnya
pelayanan yang diberikan sehingga juga akan
mengurangi kepuasan pelanggan, cepat atau
lambat hal ini akan berdampak pada berku-
rangnya produktivitas perusahaan, dan kar-
yawan yang tidak puas pun terindikasi memi-
liki turnover intention yang tinggi.

Vecchio dalam Wibowo (2011, 501)
mengatakan kepuasan kerja sebagai pemikir-
an, perasaan, dan kecenderungan tindakan
seseorang, yang merupakan sikap seseorang



terhadap pekerjaan. Robbins dan Judge
(2008, 117) juga menyatakan bahwa kepuas-
an kerja berhubungan secara negatif dengan
perputaran karyawan, tetapi korelasinya le-
bih kuat daripada yang ditemukan untuk ke-
tidakhadiran. Handoko (2008, 197) dalam
bukunya juga mengatakan bahwa perusaha-
an bisa mengharapkan bahwa bila kepuasan
kerja meningkat, perputaran karyawan dan
absensi menurun.

Rivai dan Mulyadi (2009, 246) mendefi-
nisikan komitmen organisasi sebagai suatu
keadaan dimana seorang karyawan memihak
pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-
tujuannya, serta berniat memelihara keang-
gotaan dalam organisasi itu. Keterlibatan
kerja yang tinggi berarti pemihakan sese-
orang pada pekerjaannya yang khusus, se-
dangkan komitmen yang tinggi berarti pemi-
hakan pada organisasi yang mempekerjakan-
nya. Lee et., al. dalam Witasari (2009, 22)
mengatakan bahwa komitmen organisasio-
nal merupakan prediktor yang kuat bagi
voluntary turnover. Berdasarkan beberapa
teori tersebut maka dapat disimpulkan bah-
wa komitmen memiliki pengaruh terhadap
turnover intention. Apabila kepuasan kerja
lebih merefleksikan respon seorang pekerja
terhadap pekerjaan atau beberapa aspek da-
lam pekerjaannya dimana aktivitas harian
mungkin akan mempengaruhi tingkat ke-
puasan kerja, maka komitmen organisasi
bersifat lebih luas, yaitu mencerminkan res-
pon afektif seorang pekerja kepada organisa-
si secara keseluruhan (DeMicco dan Reid
dalam Witasari, 2009, 21).

Mathis dan Jackson (2006, 125) men-
definisikan turnover sebagai proses dimana
karyawan meninggalkan organisasi dan harus
digantikan. Data turnover karyawan Pizza
Hut Cabang Banjarmasin pada tahun 2012
menunjukkan bahwa tingkat turnover karya-
wan sebesar 29%. Angka turnover yang tinggi
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ini dikarenakan tidak sesuainya kompensasi
yang didapat karyawan dengan tanggungja-
wab yang harus ditanggung, karyawan diha-
ruskan bekerja secara sempurna dengan pe-
raturan dan pengawasan yang cukup ketat,
training dan evaluasi setiap 2 kali seminggu
bagi karyawan FOH, kurangnya teamwork
yang dikarenakan hubungan yang kurang
baik antar beberapa karyawan tertentu, jam
kerja yang terkadang melebihi dari jam kerja
seharusnya membuat karyawan kekurangan
waktu untuk keluarga dan kegiatan lain me-
reka, dan belum terbentuknya komitmen
yang kuat dari dalam diri karyawan, sehingga
karyawan (terutama karyawan baru) terka-
dang berfikir untuk keluar atau mencari pe-
kerjaan ditempat lain (thinking to quit). Kar-
yawan yang sudah merasa tidak nyaman dan
mulai berpikir untuk meninggalkan organisa-
si, biasanya kinerjanya akan mulai menurun,
dan tingkat human error yang dilakukannya
juga meningkat, hal ini terkadang akan se-
makin menyudutkan posisinya di perusahaan
dan menyebabkan tumbuh keinginan karya-
wan untuk berpindah ke perusahaan lain (in-
tention to search), dan setelah mereka me-
nemukan alternatif lain yang lebih baik, ke-
inginan karyawan untuk segera keluarpun
akan semakin meningkat (intention to quit)
dan akan berakhir dengan pemberhentian
karyawan tersebut dari perusahaan.
Penelitian ini difokuskan hanya pada
voluntary turnover karena dari data yang di-
dapat, perusahaan hampir tidak pernah me-
ngeluarkan karyawan, kecuali karyawan ter-
sebut memang sangat bermasalah. Turnover
mengakibatkan perusahaan tidak dapat ber-
jalan secara efektif, dan kehilangan karya-
wan vyang berpengalaman mengakibatkan
pihak manajemen perlu melatih kembali kar-
yawan yang baru, sehingga menimbulkan
kerugian dari sisi moral maupun finansial.
Turnover dapat berakibat fatal bagi organisa-
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si karena mengalami kekurangan tenaga ahli
pada perusahaan dan menyebabkan biaya
pendidikan yang tinggi bagi karyawan pemu-
la, sehingga sangat ditakutkan apabila se-
orang karyawan terutama karyawan yang
berprestasi memiliki turnover intention yang
tinggi, selain karyawan tersebut sudah terla-
tih, pada saat karyawan keluar dari perusa-
haan, karyawan tersebut akan membawa in-
formasi penting yang bahkan sangat rahasia
dari perusahaan tersebut, akan sangat ber-
bahaya apabila karyawan itu bergabung de-
ngan perusahaan yang merupakan pesaing
dari perusahaan yang kita miliki. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan meng-
analisis pengaruh kepuasan kerja terhadap
turnover intentions karyawan, pengaruh ko-
mitmen organisasi terhadap turnover inten-
tions karyawan, dan pengaruh kepuasan ker-
ja dan komitmen organisasi secara simultan
terhada turnover intentions karyawan Pizza

Hut Cabang Banjarmasin.

Berdasarkan telaah teori yang dilaku-
kan, maka kerangka konseptual yang diguna-
kan dapat dilihat pada gambar 1. Adapun
hipotesis pada penelitian ini, yaitu:

1. Hipotesis pertama diduga bahwa komit-
men organisasi berpengaruh terhadap
turnover intention karyawan Pizza Hut Ca-
bang Banjarmasin.

2. Hipotesis kedua diduga bahwa kepuasan
kerja berpengaruh terhadap turnover in-

tention karyawan Pizza Hut Cabang Banjar-
masin.

3. Hipotesis ketiga diduga komitmen orga-
nisasi dan kepuasan kerja berpengaruh
secara simultan terhadapturnover inten-
tion karyawan Pizza Hut Cabang Banjar-
masin.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif verifikatif, dengan loka-
si objek penelitian ini adalah Cabang Pizza
Hut yang berlokasi di jalan A. Yani Km 3 Ban-
jarmasin. Pengambilan sampel dalam peneli-
tian ini menggunakan teknik sensus, sehing-
ga seluruh populasi yang berjumlah 46 karya-
wan dijadikan sebagai responden. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah da-
ta primer dan sekunder. Adapun data primer
yang dikumpulkan adalah kuesioner yang di-
sebarkan kepada seluruh karyawan Pizza Hut
Cabang Banjarmasin. Sedangkan, data se-
kundernya berasal dari buku-buku dan jurnal
yang mendukung penelitian ini. Instrumen
penelitian menggunakan skala likert. Pada ta-
bel 1 merupakan tabel operasional variabel
penelitian. Adapun uji yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan teknik analisis
regresi berganda. Uji hipotesis dilakukan de-
ngan menggunakan uji t, uji F, dan uji asumsi
klasik.

Kepuasan Kerja
Komitmen Organisasi

'====%  Pengaruh secara parsial
—» Pengaruh secara simultan
Sumber: Dikembangkan untuk penelitian

Turnover
Intentions

Gambar 1. Pengaruh Komitmen Organisasi dan Kepuasan terhadap Turnover Intention
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Tabel 1. Operasional Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Definisi Indikator Skala
Komitmen Organisasi Tingkatan dimana seseorang mau mela- 1. Komitmen Afektif
(Robbins dan Judge) kukan lebih untuk organisasinya dan me- 2. Komitmen Kontinyu Interval
rasa bangga atau memiliki terhadap or- Komitmen Normatif
ganisasi tempat dia bekerja
Kepuasan Kerja Persepsi seseorang tentang pekerjaan- 1. Gaji
(Rivai dan Sagala) nya 2. Kondisi Kerja
3. Tanggungjawab Interval
4. Kesempatan maju
5. Rekan Kerja
6. Right man In the Right
Place
Turnover Intention Keinginan seseorang untuk pergi atau 1. Thinking of Quit
(Abelson) meninggalkan organisasi 2. Intention to search Interval

3. Intention to Quit

Sumber: Dikembangkan dari variabel dan indikator yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini dapat
dilihat dari tabel 2. Berdasarkan hasil perhi-
tungan analisis regresi berganda dengan
menggunakan SPSS versi 19 pada tabel 2,
maka dapat diperoleh persamaan sebagai
berikut:
Y=a+biX;i+byXo+e
Y =36,167 + (-0,258)x; + (-0,448)x,

Persamaan tersebut berarti:

1. Konstanta bernilai sebesar 36,167 mem-
beri pengertian bahwa apabila variabel
komitmen organisasi (X;) dan kepuasan
kerja (X;) konstan atau sama dengan nol,
maka turnover intention karyawan Pizza
Hut Banjarmasin nilainya sebesar 36,167.

2. Koefisien regresi variabel komitmen or-
ganisasi (X1) sebesar -0,258. Artinya jika
variabel independen lainnya tetap da ko-
mitmen organisasi mengalami kenaikan
1%, maka turnover intentions (Y) akan
mengalami penurunan sebesar 0,258.
Koefisien komitmen organisasi bernilai
negatif yang artinya terjadi pengaruh ne-

gatif antara komitmen organisasi dan
turnover intentions, semakin naik komit-
men organisasi maka semakin turun turn-
over intentions.

3. Koefisien regresi variabel kepuasan kerja
(X,) sebesar -0,448. Artinya jika variabel
independen lainnya tetap dan kepuasan
kerja mengalami kenaikan 1%, maka
turnover intentions (Y) akan mengalami
penurunan sebesar 0,448. Koefisien dari
kepuasan kerja bernilai negatif artinya
terjadi pengaruh negatif antara kepuasan
kerja dan turnover intentions, semakin
naik kepuasan kerja maka semakin turun
turnover intentions.

4. Variasi dari variabel komitmen organisasi
(X1), kepuasan kerja (X ;) dan membe-
rikan kontribusi pengaruh terhadap varia-
bel turnover intentions yang ditunjukkan
dengan nilai adjusted R square sebesar
0,872 atau sebesar 87,2%, dimana hal
tersebut berarti variabel komitmen orga-
nisasi dan kepuasan kerja memberikan
pengaruh sebesar 87,2% dan sisanya se-
besar 12,8% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti.
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Tabel 2. Hasil Regresi Linear Berganda

: : : Koefisien ) )
Variabel Terikat Variabel Bebas Regresi thitung r Parsial Sig Ket
Komitmen I

Turnover Organisasi (Xy) -0,258 -2,740 -0,386 0,009 Signifikan
Intentions (Y i

) Kepuasankerja () 448 4,625 0,576 0,000 Signifikan
Konstanta = 36,167 F hitung = 154,946
teape = 2,017 Sig F = 0,000°
R =0,937° Frabel = 3,214

R Square = 0,878
Adjusted Square = 0,872

Sumber: Hasil Rangkuman SPSS

Hasil dari pengujian hipotesis peneli-
tian adalah sebagai berikut: pengujian hipo-
tesis pertama yaitu menguji pengaruh komit-
men organisasi secara parsial terhadap turn-
over intentions karyawan. Berdasarkan perhi-
tungan dengan menggunakan SPSS versi 19,
nilai -thiwung pada variasi komitmen organisasi
(Xy) adalah sebesar -2,740, sedangkan nilai
-tiavel adalah sebesar -2,017. Karena nilai
-thitung > -trabel (-2,740 > -2,017), dan melihat
besar signifikan sebesar 0,009 < 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa komitmen organisasi
(X,) secara parsial memberikan pengaruh ne-
gatif yang signifikan terhadap turnover in-
tentions (Y) karyawan Pizza Hut Banjarmasin.
Dari hasil uji t variabel komitmen organisasi,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke-
dua diterima.

Pengujian hipotesis kedua yaitu meng-
uji pengaruh kepuasan kerja secara parsial
terhadap turnover intentions karyawan Pizza
Hut Banjarmasin. Berdasarkan perhitungan
dengan menggunakan SPSS versi 19, nilai -
thitung Pada variasi kepuasan kerja (X;) adalah
sebesar -4,625, sedangkan nilai -tyape; adalah
sebesar -2,017. Karena nilai -thitung >  -ttabel (-
4,625 > -2,017), dan melihat besar signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa kepuasan kerja (X;) secara parsial
memberikan pengaruh negatif yang signifi-
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kan terhadap turnover intentions (Y) karya-
wan Pizza Hut Banjarmasin. Dari hasil uji t
variabel kepuasan kerja, maka dapat di
simpulkan bahwa hipotesis kedua di terima.

Pengujian hipotesis ketiga yaitu meng-
uji pengaruh komitmen organisasi dan ke-
puasan kerja secara simultan terhadap turn-
over intentions karyawan Pizza Hut Banjar-
masin. Dari uji F, diperoleh angka Fpiwung
adalah 154,946 dengan angka Sig 0,000°
Diketahui bahwa angka Fitung ternyata lebih
besar dari Fipe (154,946>3,213) dan dapat
dilihat berdasarkan nilai sig. F sebesar 0,000°
lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Hal ini
berarti komitmen organisasi dan kepuasan
kerja terbukti secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel turnover inten-
tions karyawan Pizza Hut Banjarmasin. Dari
hasil uji F, maka dapat disimpulkan bahwa hi-
potesis ketiga diterima.

Pembahasan

Hasil analisis dengan regresi linear ber-
ganda variabel komitmen organisasi de-ngan
indikatornya adalah komitmen afektif, komit-
men kontinyu dan komitmen normatif. Se-
cara parsial dapat menurunkan turnover
intentions. Hal ini berarti apabila karyawan
memiliki komitmen afektif, komitmen konti-
nyu dan komitmen normatif yang ting-gi, ma-



ka turnover intentions karyawan akan men-
urun, ini dikarenakan pada saat karyawan
memiliki komitmen yang tinggi, maka akan
tercipta sebuah loyalitas terhadap perusaha-
an, pada saat seseorang memeliki loyalitas
tinggi, dia akan merasa memiliki perusahaan,
memperjuangkan visi dan misi perusahaan,
dan bekerja untuk membangun perusahaan
karena mereka percaya bahwa perusahaan
akan membawa mereka menjadi lebih baik.
Pada saat komitmen terhadap organisasi
tinggi, maka karyawan tersebut tidak akan
mudah memiliki turnover intentions, karena
mereka merasa membutuhkan perusahaan,
dan perusahaan membutuhkan mereka, akan
sangat berat apabila harus meninggalkan pe-
rusahaan, karena perusahaan sudah menjadi
bagian dari kehidupan mereka, sehingga apa-
bila meninggalkan perusahaan, maka sama
saja mereka kehilangan hidup mereka. Dari
komitmen efektif dan komitmen kontinyu
karyawan sangat rendah, walaupun ada be-
berapa karyawan yang memi-liki komitmen
yang tinggi, hal ini dikarenakan hanya bebe-
rapa karyawan yang sudah lama bergabung
dan sudah menyesuaikan diri dengan peru-
sahaan, sedangkan sisanya merupakan karya-
wan baru yang bisa saja bekerja hanya untuk
sekedar coba-coba ataupun menambah pe-
ngalaman kerja. Komitmen normatif karya-
wan cukup tinggi, hal ini berarti dalam diri
karyawan sebenarnya sudah ada persepsi
tentang pentingnya sebuah loyalitas terha-
dap perusahaan.

Hasil analisis dengan regresi linear ber-
ganda variabel kepuasan kerja dengan indi-
kator gaji, kondisi kerja, tanggungjawab, ke-
sempatan untuk maju, rekan kerja dan right
man in the right place. Secara parsial ke-
puasan kerja dapat menurunkan turnover
intentions. Hal ini karena apabila karyawan
merasa puas dengan pekerjaan mereka maka
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mereka akan semangat dan bekerja dengan
baik, pada saat karyawan sudah menyukai
pekerjaannya, kondisi kerjanya, dan segala
yang ada dalam perusahaan, karyawan ter-
sebut tidak akan memikirkan lagi untuk me-
ninggalkan organisasi, sehingga turnover
intentions akan menurun. Temuan ini diper-
kuat dengan teori dari Ivancevich dan lee
(2002, 110) yang mengatakan bahwa karya-
wan yang memiliki ketidakpuasan kerja akan
lebih sering berpikir untuk berhenti, lebih se-
ring absen, dan produktivitasnya lebih ren-
dah dibandingkan dengan karyawan yang
memiliki kepuasan kerja. Oleh sebab itu, pe-
rusahaan harus dapat meminimalisasi keti-
dakpuasan kerja dan memaksimalkan ke-
puasan kerja dengan cara mengelola sebaik-
baiknya faktor gaji, kondisi kerja, tang-
gungjawab, kesempatan untuk maju, rekan
kerja dan right man in the right place.

Secara simultan kepuasan kerja dan ko-
mitmen organisasi mempengaruhi turn-over
intentions sebesar 87,8% dan sisanya yaitu
sebesar 12,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seper-
ti misalnya kepemimpinan, budaya organisa-
si, pelatihan dan pengembangan, sistem re-
krutmen, dan lain-lain. Hasil pengujian yang
dilakukan dalam penelitian ini terhadap
variabel kepuasan kerja, komitmen organisa-
si dan turnover itentions menunjukkan bah-
wa kepuasan kerja dan komitmen organisasi
memiliki pengaruh simultan dan signifikan
terhadap turnover intentions yang ditunjuk-
kan oleh nilai Fyjtung sebesar 154,946 dan nilai
probability (Sig.) sebesar 0,000. Hal tersebut
membuktikan bahwa banyak sekali karyawan
Pizza Hut Banjarmasin yang komitmen orga-
nisasi dan kepuasan kerjanya rendah se-
hingga mengakibatkan tingginya keinginan
karyawan untuk meninggalkan perusahaan.
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PENUTUP

Simpulan

Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan bah-
wa variabel komitmen organisasi berpenga-
ruh negatif dan signifikan terhadap turnover
intentions karyawan Pizza Hut Banjarmasin

Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan bah-
wa variabel kepuasan kerja memberikan pe-
ngaruh negatif yang signifikan terhadap turn-
over intentions karyawan Pizza Hut Banjar-
masin.

Hasil uji hipotesis 3 menunjukkan bah-
wa kepuasan kerja dan komitmen organisasi
secara simultan berpengaruh signifikan ter-
hadap turnover intentions karyawan Pizza
Hut Banjarmasin.

Saran

Manajemen perlu melakukan survei ga-
ji mengenai pekerjaan yang serupa di tempat
lain untuk mendapatkan patokan gaji yang
sesuai. Evaluasi pekerjaan untuk menilai be-
rat-ringannya pekerjaan perlu dilakukan un-
tuk menyesuaikan gaji dan beban kerja.

Memperhatikan bakat dan kemam-
puan karyawan, sehingga dapat menempat-
kan karyawan pada pekerjaan yang sesuai
kemampuan dan bidangnya sehingga me-
ningkatkan kepuasan kerja karyawan .

Membangun hubungan yang baik an-
tara pihak manajemen dan karyawan guna
menjaga keakraban dan team work yang ada
dalam perusahaan. Karyawan menyukai pim-
pinan yang baik dan bersahabat, sehingga
karyawan dapat berbagi tentang masalah
baik yang ada di dalam maupun di luar pe-
rusahaan, maka manajemen dapat menge-
tahui apa yang bisa dilakukan untuk mening-
katkan komitmen mereka terhadap perusa-
haan.

Dalam pengembangan karir, perusa-
haan sebaiknya memberikan fasilitas kepada
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karyawan yang ingin maju agar dapat me-
ningkatkan kemampuannya. Hal ini da-pat
dilakukan dengan perencanaan karir agar
karyawan dapat merencanakan karirnya di
masa yang akan datang. Pemberian penghar-
gaan terhadap karyawan berprestasi juga
karyawan teladan.

Meningkatkan loyalitas karyawan de-
ngan membangun komitmen afektif dan ko-
mitmen kontinyu karyawan. Hal ini dapat
dilakukan dengan melibatkan karyawan da-
lam rapat-rapat pengambilan keputusan.
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